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xb  adalah jarak dari serat tekan terluar ke garis netral dalam kondisi balance 
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z adalah jarak antara gaya desak beton dengan gaya tarik baja (mm) 

β1 adalah faktor reduksi 
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a adalah tinggi daerah tekan beton  ekuivalen  (mm) 
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d adalah jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik (mm) 

fs adalah tahanan selimut (kN/m2) 

Mn adalah momen nominal penampang  ( Nmm) 

Mu adalah momen terfaktor pada penampang (Nmm) 

Mx  adalah momen arah x  (Nmm) 

My  adalah momen arah y  (Nmm) 

m  adalah banyak baris tiang pancang    
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N 60 adalah rata-rata nilai SPT disekitar ujung pondasi atau nilai rata-rata SPT 

dari permukaan tanah ke ujung pondasi 

n  adalah banyak tiang pancang tiap baris   

nx     adalah banyaknya tiang pancang dalam 1 baris arah x  

ny adalah banyaknya tiang pancang dalam 1 baris arah y  

Pn adalah kuat beban aksial nominal pada penampang (N) 

Pu adalah kuat beban aksial terfaktor (N) 

Qp adalah daya dukung ujung (kN) 

Qs adalah daya dukung selimut (kN) 

Qu adalah daya dukung ijin (kN) 

qp adalah tahanan ujung (kN/m2) 

S  adalah jarak antar tiang pancang (m) 

Ts adalah gaya tarik baja (N) 
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z adalah jarak antara gaya desak beton dengan gaya tarik baja (mm) 

η adalah  effisiensi kelompok tiang (%) 

θ  adalah arc tg ( D/S )    

∑v adalah jumlah beban normal (kN) 

∑x²  adalah ∑ kuadrat absis-absis tiang pancang (m2) 

∑y²  adalah ∑ kuadrat ordinat-ordinat tiang pancang (m2)  
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